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Jaksa Dalami Peran Banggar
KEPAHIANG - Pengusutan ka

sus dugaan korupsi pengadaan
lahan Tourist Information Cen
tre (TIC) terus digeber Kejari
Kepahiang. Selain memeriksa
mantan Bupati Kepahiang,
Bando Amin C Kader, MM
dan pemilik lahan Sapu-
an di Lapas Kelas IIA
Curup, kemarin
jaksa juga mela-
kukan pemerik-
saan terhadap
Ketua DPRD

Kepahiang,
H. Badarudin,

A.Md.
Pemeriksaan

terhadap Bada- BADAR
rudin ini dilakukan di Kejari Kepahi
ang. Pemeriksaan kepada pimpinan
Banggar makin intens. Sehari sebe
lumnya, jaksa lebih dahulu meme
riksa Waka I, Andrian Defandra, SE.
Kajari Kepahiang, H. Lalu Syaifudin,
SH, MH melalui Kasi Intel Kejari,

AryaMarsepa, SH men-
gatakan, pemeriksaan
terhadap Badarudin,
dalam kapasitasnya se-
bagaiKetuaDPRD yang
juga sebagai pimpinan
Banggar.
Dalam pemeriksaan

itu Badarudin ditanya
penyidik berkenaan

dengan peran Banggar
dalam pembahasan
anggaran lahan TIC
saat rapat bersama

dengan Tim Ang
garan Pemerintah

Daerah (TAPD).
Seperti dike-
t a h u i

sebelumnya, versi Andrian
Defandra, anggaran pembe-
lian lahan TIC Rp 3,7 miliar
tidak pernah dianggarkan
dalam APBD Kabupaten Ke
pahiang tahun 2015.

• Baca JAKSA ...Hal 7

KELUAR LAPAS: Jaksa penyidik dari Kejari Kepahiang saat keluar
dari Lapas Kelas IIA Curup setelah memeriksa tersangka kasus ko
rupsi pengadaan lahan TIC, Bando Amin C Kader kemarin.
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Lanjutan.

Sambungan dari halaman 1

Tapi kepada penyidik, Badarudin men-
gaku jika saat pembahasan tersebut diri-
nya tidak hadir sehingga yang memim-
pin rapat Waka II, Andrian Defandra.SE.
"Tadi saat diperiksa, beliau mengatakan
jika pada saat itu berhalangan hadir se
hingga pimpinan rapat dipimpin oleh Pak
Andrian," kataArya.

Dia juga menjelaskan, lanjut Arya, jika
pimpinan DPRD memang memiliki kewe-
nangan yang sama dalam hal memimpin
rapat banggar. "Tadi memperjelas saja,
dan beliau juga mengatakan sesuai atu-
ran kalau tiga unsur pimpinan juga ber-
hak untuk memimpin rapat banggar ter
sebut," tutur Arya.

Di tempat terpisah, saatdiperiksa penyi
dik, Bando juga taksendirian melainkan
didampingi oleh dua orang pengacaranya,
Drs. HM. Thobari Muad,SH dan WidyaTi-
mur, SHdi ruang kliusus yang disediakan
petugas Lapas. Terang saja, pemeriksaan
tersebut berlangsung secara tertutup dan
lepas dari pantauan langsung awak me
dia. Tak hanya Bando, penyidik juga me-
lakukan pemeriksaan terhadap Sapuan
selaku pemilik lahan TIC yang juga sudah
ditetapkan penyidik sebagai tersangka.

Dari informasi yang didapat RB, salah
satu mated pemeriksaan terhadap man-
tan orang nomor satu di Bumei Sehasen
tersebut berkaitan dengan bubuhan tan-
da tangan Bando yang tertera dalam Su-
rat Keputusan (SK) penetapan lokasi dan
harga lahan TIC yang berada di Dusun
Kepahiang Kecamatan Kepahiang. Diha-
dapan jaksa, Bando membeberkan jika
penandatangan yang dilakukannya terse
but karena menilai jikaSK tersebut sudah
dianalisa dan dikaji oleh anak buahnya
dan dirinya tinggal melakukan penanda
tangan _

Thobari Muad ketika dikonfirmasi RB

kemarin membenarkan jika saat peme
riksaan jaksa juga mempertanyakan ber-
kenaan dengan penandatangan SK terse
but. Menurut Thobari, dalam pemeriksa
an tersebut, sudah dibeberkan kliennya
dihadapan jaksa bahwa selaku Bupati,
Bando tidak mungkin melihat satu persa-
tu berkas yang akan ditekennya. "Tadi su
dah diluruskan dalam pemeriksaan tadi
dan tadi juga sudah ditanya kan. Jadi Pak
Bando tanda tangan karena sudah disia-
pkan oleh anak buahnya, Kabag Pemerin-
tahan dan Asisten I. Disposisi Pak Bando
kan jelas, asisten 1/ Kabag pemerintahan
laksanakan sesuai aturan," kata Thobari
Muad seraya membenarkan jika hal itu
sudah ditanyakan penyidik saat meme
riksa kliennya.

Thobari mengatakan berkenaan dengan
kondisi lahan TIC yang jurang tersebut
menurutnya tidak menjadi persoalan ka
rena posisi lahan juga berlokasi di pusat
kota, bukan di desa. Meski jurang, bukan
berarti tidak bisa dibangun dan diguna-
kan, dia mencontohkan di Kota Beng-
kulu bahkan banyak lahan jurang yang
dibangun bangunan hotel atau lainnya.
'Jadi berfikir kita itu jangan berfikir hanya
melihat had ini saja, tidak, tetapi, harus
memikirkan kedepan untuk membangu-
nanya juga harus banding di daerah lain,"
jelas Thobari.

Thobari, nantinya semuanya akan di-
buka dalam persidangan nantinya. Me
nurutnya, pada persidangan nanti akan
dibuka sehingga perkara ini akan menja
di terang benderang. Terkait pencabutan
permohonan prapradilan ke Pengadilan
Negeri (PN) yang dilakukan oleh Irwan
yang sebelumnya mendampingi Bando,
dari diskusi mereka bersama akhirnya di-

sepakati untuk mencabut permohonan
dan akan mengikuti proses hukumnya.
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Alasan Diperiksa Di Lapas
Sementara itu, Kajari Kepahiang, H.

Lalu Syaifudin, SH, MH melalui Kasi In
tel Kejari, Arya Marsepa, SH memberikan
penjelasan terkait dengan pemeriksaan
penyidik yang dilakukan di Lapas Curup.
Menurut Arya, untuk melakukan peme
riksaan tersangka tak harus dilakukan di
kantor Kejari, tetapi bisa dilaksanakan di-
mana saja.

Maka dari itu, dari pertimbangan pe
nyidik bahwa melakukan pemeriksaan di
Lapas yang mana penyidik mendatangi
Lapas tersebut dinilai lebih efektifitas ker-
ja. "Sebenarnya kan pemeriksaan bisa di-
mana saja. itu untuk efektifitas kerja, biar
lebih cepat dan biaya ringan, makanya
penyidik yang datang kesana untuk me
lakukan pemeriksaan," kata Arya seraya
mengatakan jika pemeriksaan terhadap
Bando dan Sapuan dilakukan di ruang
khusus yang disediakan petugas Lapas.

Sementara itu, untuk tersangka lainnya,
Syamsul Yahemi selaku Kuasa Pengguna
Anggaran (KPA) kemarin belum mela
kukan pemeriksaan karena masih dalam
kondisi sakit. Dari pihak tersangka Syam
sulYahemi juga sudahmengirimkan surat
keterangan sakit. "Untuk Pak SY (Syamsul
Yahemi, red) akan kita jadwalkan ulang
nantinya," tambah Arya.

Sementara itu, Kasi Pidsus Kejari Ke
pahiang Rusydi Sastrawan, SH, MH yang
dikonfirmasi di Lapas Curup kemarin
menjelaskan hampir senada, kalau pe
meriksaan kemarin merupakan pemerik
saan tambahan. Karena saat di kejaksaan
tersangka belum didampingi PH dan in-
gin menunjuk PH sendiri dalam peme
riksaan. "Karena mereka sudah didam
pingi PH, had sudah bisa kita lanjutkan
pemeriksaan dan kita lakukan di Lapas
Curup dimana mereka kita titipkan," te
rang Rusydi.
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Dijelaskan Rusydi, meskipun belum bisa
menjelaskan detail materi maupun ha-
sil pemeriksaan, untuk tersangka Bando
Amin, mereka memberikan 25 pertanya-
an. Sedangkan untuk tersangka Sapuan
mereka memberikan setidaknya 70 per-
tanyaan. "Untuk materi, yang jelas ma
sih seputar pengadaan lahan TIC," ujar
Rusydi.

Ditambahkan Rusydi, untuk tersangka
Syamsul Yahemi, kemarin sebenarnya
juga sudah mereka jadwalkan untuk dila
kukan pemeriksaan oleh penyidik. Hanya
saja, Senin (4/6) lalu mereka mendapat-
kan surat keterangan serta dokumen yang
menguatkan bahwa tersangka masih da
lam kondisi sakit dan tidak memungkin-
kan untuk menjalani pemeriksaan oleh
penyidik.

Sehingga, imbuh Rusydi, tersangka be
lum bisa dimintai keterangan atau dipe
riksa sebagai tersangka. Karena pemerik
saanharus menunggu yang bersangkutan
benar-benar pulih dan memungkinkan
untuk dimintai keterangan yang artinya
benar-benar dalam kondisi sehat. Sema-
bri itu, mereka masih akan melakukan
pendalaman dan mempelajari hasil pe
meriksaan terhadap dua tersangka yang
sudah diperdiksa.

"Untukkedua tersangka yangsudah kita
periksa hari ini (kemarin, red), masih ada
kemungkinan akan kita periksa lagi sete
lahlebaran nanti. Tapi ini menunggu hasil
pemeriksaan kita dulu hari ini. Kalau nanti
masih adayang kurang, habis lebaran kita
jadwalkan lagi. Tapi kalau sudah cukup,
artinya selesai pemeriksaan untuk kedua
tersangka," demikian Rusydi. (zie/dtk)
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